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ABSTRAK 

PENGARUH OPINI AUDIT DAN REPUTASI AUDITOR TERHADAP 

VOLUNTARY AUDITOR SWITCHING PADA KANTOR AKUNTAN 

PUBLIK DI KOTA MEDAN 

Anggi Ayu Ningtyas 

Akuntansi  

Ningtyasanggiayu212@gmail.com 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji pengaruh opini audit 

dan reputasi auditor teradap voluntary auditor switching pada akantor akuntan 

publik di kota medan secara prinsipal dan simultan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan aosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya. Populasi pada penelitian ini yaitu 

auditor di kota medan dengan metode sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuisioner kepada responden. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi 

Linier Berganda, Uji Hiptesis (Uji t dan Uji f). Berdasarkan hasil penelitian 

memperhatikan bahwa opini audit berpengaruh terhadap voluntary auditor 

switching. 

 

Kata kunci : Opini, reputasi, dan voluntary auditor. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDIT OPINION AND AUDITOR'S REPUTATION ON 

VOLUNTARY AUDITOR SWITCHING IN PUBLIC ACCOUNTING 

OFFICES IN MEDAN CITY 

Anggi Ayu Ningtyas 

accountancy 

Ningtyasanggiayu212@gmail.com 

 

The purpose of this study was to determine and examine the effect of audit 

opinion and auditor reputation on voluntary auditor switching at public accounting 

firms in Medan both principally and simultaneously. This study uses an asociative 

approach, namely research that aims to analyze the relationship between one 

variable and another. The population in this study are auditors in the city of 

Medan with saturated sampling method. The data collection technique in this 

research is by distributing questionnaires to the respondents. The data analysis 

technique in this study used the Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression, Hypothesis Test (t test and f test). Based on the results of the study, it 

was noticed that audit opinion had an effect on voluntary auditor switching. 

 

 

Keywords: Opinion, reputation, and voluntary auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Auditor switching atau biasa dikenal dengan sebutan pergantian 

auditor merupakan suatu sikap perusahaan atau untuk melakukan perpindahan 

auditor pada masa tertentu dengan sukarela (voluntary) atau mungkin karena 

kewajiban (mandatory). Peraturan auditor sudah diatur dalam peraturan 

mentri keuangan No.17/PMK/01/2008 tentang peraturan mentri keuangan 

no.17/PMK/01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” (pasal 3) yang berisi 

tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari satu entitas 

Kantor Akuntan Publik (KAP) paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut 

dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-

turut, Fitriani, & Zulaikha. (2016). Pergantian auditor secara sukarela 

(voluntary) sering terjadi diakibatkan karena kebijakan manajer perusahaan 

itu sendiri, misal mungkin dikarenakan pertumbuhan perusahaan yang tidak 

baik, manajemen perusahaan yang bermasalah, kesulitan keuangan, dsb. 

 Keputusan untuk mengganti Kantor Akuntan Publik (KAP) secara 

sukarela (voluntary) menarik untuk diteliti, dikarenakan banyak faktor yang 

dapat melatar belakangi keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian 

Kantor Akuntan Publik (KAP) atau auditor. Hasil pengujian (siregar, 2011) 

menunjukkan adanya bukti bahwa jangka waktu audit yang terlalu lama 

menurut kualitas audit, tetapi terdapat temuan juga bahwa jika dilakukan 

rotasi auditor akan menurunkan kualitas audit. Disisi lain ukuran perusahaan 
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yang kecil akan lebih besar auditor switching-nya, dikarenakan auditor lebih 

tertarik dengan perusahaan besar sehingga lebih mau bekerja di perusahaan 

besar. Selain itu, sebagai ukuran peningkatan perusahaan, kemungkinan 

bahwa jumlah konflik agensi juga meningkat dan akan meningkatkan kualitas 

audit. Masa jabatan audit (Audit tenure) untuk klien yang perusahaannya 

lebih besar dari pada klien yang lebih kecil yang dapat diartikan bahwa 

kecenderungan pengalihan auditor akan rendah pula untuk klien yang lebih 

besar dari pada yang lain seperti perusahaan kecil, itu berarti ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor (auditor 

switching). Pertumbuhan ukuran perusahaan akan membuat prinsipal semakin 

sulit dalam memonitor tindakan agen, yang kemungkinan cenderung 

memaksimalkan keuntungan pribadinya daripada keuntungan prinsipal. Itu 

berarti terdapat pengaruh positif dari ukuran perusahaan ke pergantian auditor 

(auditor switching). 

Permintaan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dapat mengurangi 

biaya untuk menyediakan layanan non-audit sangat diperlukan dalam hal 

perluasan peningkatan perusahaan, maka dari itu dengan bisnis yang 

berkembang akan lebih banyak auditor yang dipertahankan ketimbang 

pertumbuhan yang lebih rendah itu berarti pengaruhnya negatif untuk 

pergantian auditor (auditor switching). 

Opini audit atas laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan 

paling penting bagi investor dalam mengambil keputusan untuk  

menginvestasi. Investor akan lebih percaya pada data akuntansi yang 

disajikan ketika audit dilakukan oleh auditor yang mempunyai kualitas audit 
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yang tinggi. Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih 

baik atas laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan 

yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat 

mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur 

sistem akuntansi yang mendasari, sehingga akan mempengaruhi kualitas audit 

yang dihasilkan. 

Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan 

independensi. Sesuai dengan tanggung jawabnya untuk menaikkan tingkat 

keandalan laporan keuangan suatu perusahaan, seorang akuntan publik harus 

independen dalam melakukan pengauditan. Auditor harus melaksanakan 

kewajiban untuk bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 

perusahaan, namun juga kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan 

kepercayaan atas laporan keuangan auditan. Ketika mengaudit auditor harus 

memiliki kompetensi yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan 

pengalaman.  

Auditor dalam menjalankan tugasnya harus mempunyai sikap 

independensi. Sikap independen bermakna bahwa auditor tidak mudah 

dipengaruhi, sehingga auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya 

selama proses pelaksanaan audit. Dalam kenyataannya auditor sering 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan sikap independensinya. Hal 

tersebut disebabkan auditor merasa dibayar oleh klien (perusahaan) atas 

jasanya, dan tidak ingin kehilangan klien (perusahaan) karena sikap 

mempertahankan independensinya (Mulyadi, 2009: 26-27). 
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Hubungan kerja yang lama kemungkinan besar akan menciptakan 

suatu ancaman karena akan memengaruhi obyektifitas dan independensi 

Kantor Akuntan Publik . Auditor yang memiliki hubungan yang lama dengan 

klien yang diyakini akan membawa konsekuensi ketergantungan yang tinggi, 

sehingga dapat menciptakan hubungan kesetiaan yang kuat dan pada akhirnya 

memengaruhi sikap mental serta opini mereka (Wijayani dan Januarti, 2011). 

Auditor switching adalah pergantian KAP maupun auditor yang 

dilakukan oleh perusahaan. Auditor switching dapat bersifat mandatory 

(wajib) atau voluntary (sukarela). Auditor switching yang bersifat mandatory 

(wajib) terjadi karena melaksanakan kewajiban dari ketentuan regulasi yang 

berlaku. Sedangkan voluntary auditor switching terjadi karena suatu alasan 

atau terdapat faktor-faktor tertentu dari pihak perusahaan klien maupun dari 

KAP yang bersangkutan di luar ketentuan regulasi yang berlaku. Pergantian 

auditor ini bertujuan untuk menjaga independensi dari auditor agar tetap 

bersikap objektif dalam melakukan tugasnya sebagai auditor. (Pawitri dan 

Yadnyana, 2015). 

Indonesia mewajibkan pergantian auditor (auditor switching) secara 

wajib (mandatory), tetapi kenyataannya banyak perusahaan di Indonesia yang 

melakukan pergantian auditor (auditor switching). Banyak faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan pergantian auditor secara sukarela. Apabila pergantian 

auditor tersebut dilakukan oleh perusahaan, maka hal ini menimbulkan 

kecurigaan dari stakeholder. 
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Jika pergantian auditor terjadi, maka faktor-faktor penyebab dapat 

berasal dari sisi klien (misalnya kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, 

pergantian manajemen, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, 

pertumbuhan perusahaan, ROA, ROE, Initial Public Offering, share growth 

dan sebagainya) dan dari sisi auditor (misalnya fee audit, opini audit, opini 

audit tahun sebelumnya, opini audit Going Concern, ukuran KAP, reputasi 

auditor, kualitas audit dan sebagainya).  

Beberapa peneliti telah melakukan pengujian tentang fenomena 

perpindahan Kantor Akuntan Publik (KAP), dengan berbagai faktor dan hasil 

yang berbeda. Faktor yang dapat memengaruhi auditor switching yaitu opini 

audit, dimana seorang auditor dalam memberikan opininya pada laporan 

keuangan perusahaan akan cenderung dianggap memberikan pengaruh yang 

dapat memotivasi perusahaan untuk melakukan pergantian auditor (auditor 

switching). Berkaitan dengan pergantian auditor (auditor switching) opini 

audit berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. 

 Adanya Chief Executive Officer (CEO) baru mungkin akan merubah 

kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Dengan 

adanya pergantian manajemen memungkinkan klien untuk memilih auditor 

baru yang lebih berkualitas dan sepakat dengan kebijakan akuntansi 

perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

pergantian manajemen berpengaruh signifikan pada voluntary auditor 

switching. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Harvianto (2015) 

menyatakan bahwa variabel pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh 

dengan auditor switching. 
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KAP yang lebih besar umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas 

audit yang tinggi dan menikmati reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis dan 

karena itu, akan berusaha untuk mempertahankan independensi mereka untuk 

menjaga image mereka. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda sehingga 

dalam pengambilan kesimpulan menjadi ambigu. Sehingga peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang auditor switching. Penelitian 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Juliantari dan Rasmini (2013) 

yang berjudul Auditor Switching dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya. 

Berdasarkan pertimbangan penelitian terdahulu, maka penulis akan 

menganalisis variabel opini audit, dan reputasi auditor terhadap voluntary 

auditor switching.  Atas dasar latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat 

judul “PENGARUH OPINI AUDIT DAN REPUTASI AUDITOR 

TERHADAP  VOLUNTARY AUDITOR SWITCHING PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK DI KOTA MEDAN”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan alatar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Opini audit sering digunakan sebagai alasan oleh manajemen untuk 

mengganti Kantor Akuntan Publik (KAP) yang secara regulasi masih 

boleh melakukan audit diperusahaan yang bersangkutan. 

2. Opini audior tidak mempengaruhi perusahaan untuk berpindah  Kantor 

Akuntan Publik (KAP). 
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3. Perusahaan cenderung akan berpindah Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang memiliki reputasi audtor yang lebih baik yaitu pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang termasuk kategori big four. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini akan menganalisa tentang Pengaruh Opini Audit Dan Reputasi 

Auditor Terhadap Auditor Switching Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota 

Medan  Sehingga dalam penelitian ini rumusan masalahnya sebagai berikut:  

1. Apakah opini audit berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor 

switching ? 

2. Apakah reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor 

switching? 

3. Apakah opini audit dan reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap 

voluntary auditor switching? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap voluntary auditor 

switching. 

2. Untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap voluntary auditor 

switching. 

3. Untuk mengetahui pengaruh opini audit dan reputasi auditor terhadap 

voluntary auditor switching. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:   

1. Bagi Kantor Akuntan Publik  

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi 

Kantor Akuntan Publik tentang praktik auditor switching yang dilakukan 

perusahaan, sehingga dapat menjadi bahan masukan agar auditor selalu 

mempertahankan independensi serta meningkatkan objektivitas dan 

kompetensi. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk 

membatasi perikatan audit dengan sebuah KAP sesuai dengan peraturan 

masa jabatan audit (audit tenure) yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

3. Manfaat Akademis dan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 

bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan 

dunia pendidikan khususnya di bidang penelitian audit. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Voluntary 

Pergantian auditor adalah suatu tindakan pengambilan keputusan 

yang direncanakan oleh perusahaan go public untuk meningkatkan nilai 

perusahaan mereka. Fenomena pergantian auditor atau pergantian Kantor 

Akuntan Publik (auditor switching, pergantian ini merupakan wujud 

konflik yang terjadi antara agen dengan prinsipalnya. Hubungan ini 

dibahas secara mendalam dalam teori agensi. Pelaksanaan general audit 

berfungsi untuk mengurangi konflik keagenan dengan konsekuensi 

munculnya biaya monitoring. Studi ini bertujuan untuk mendapatkan bukti 

empiris mengenai pengaruh opini auditor, ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP), pergantian manajemen dan financial disstress pada pergantian 

auditor. 

Pergantian auditor merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang dilakukan oleh perusahaan klien dalam pemberian penugasan 

audit atas laporan keuangan perusahaan. Pergantian auditor bisa terjadi 

karena adanya regulasi atau peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk 

melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) dan juga pergantian 

auditor secara sukarela diluar peraturan yang berlaku. Alasan perusahaan 

mengganti auditornya karena faktor kepercayaan. Manajemen akan 

memberhentikan auditornya secara sukarela apabila auditor tersebut tidak 
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dapat memberikan opini yang diharapkan perusahaan dan akan mencari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang selaras dengan kebutuhan 

perusahaannya. Maka dari itu, semakin selaras dengan kebijakan dan 

pelaporan akuntansi suatu perusahaan maka kecenderungan perusahaan 

untuk berpindah Kantor Akuntan Publik (KAP) semakin kecil. Sebaliknya, 

jika Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak dapat memenuhi tuntutan 

pertumbuhan perusahaan yang cepat maka kemungkinan besar perusahaan 

akan mengganti auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) nya.  

Pergantian auditor yang bersifat sukarela (voluntary) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain, pergantian manajemen, opini audit, ukuran 

KAP, ukuran perusahaan klien, dan kesulitan perusahaan (financial 

distress). 

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan 

yang disebabkan karena keputusan rapat pemegang saham atau direksi 

berhenti karena kemauannya sendiri. Apabila perusahaan mengubah 

jajaran dewan direksi bai direktur maupun komisaris, maka akan 

menimbulkan adanya perubahan dalam kebijakan perusahaan. Hubungan 

antara auditor dengan perusahaan klien merupakan hubungan timbal balik, 

dimana klien menyewa jasa auditor untuk mengaudit laporan keuangan 

perusahaan sehingga laporan tersebut dapat diandalkan dan relevan 

sehingga dapat menarik investor, sedangkan auditor secara professional 

dalam mengaudit laporan keuangan klien serta mengungkapkan secara 

transparan dan objektif. Jika manajemen auditor tidak kompeten dalam 
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melaksanakan tugasnya, tentu akan membuat manajemen berfikir untuk 

melakukan pergantian auditor. 

Meningkatnya perkembangan perusahaan publik akan berdampak 

pada meningkatnya jasa akuntan yang diperlukan. Tugas dari auditor yaitu 

harus mampu melaksanakan tugas, fungsi dan kewajibannya dengan 

optimal sehingga akan berpengaruh terhadap hasil opini audit yang 

diharapkan oleh kilen dan berkualitas sehingga akan berguna bagi dunia 

bisnis masyarakat. Jika hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh seorang 

auditor, maka perusahaan akan mengganti auditor yang dipandang lebih 

memiliki independensi dan kredibilitas yang tinggi. 

Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP)  berdampak pada persepsi 

pemakai auditor, dan biaya (fee audit) yang dikeluarkan perusahaan. 

Dalam konsep agensi melibatkan dua pihak dalam kondisi tertentu berbeda 

kepentingannya. Perbedaan kepentingan ini mengakibatkan perbedaan 

kepentingan tentang kantor akuntan yang dipilih. Perbedaan antara dua 

kubu tersebut tidak bisa mengabaikan kondisi perusahaan itu sendiri. 

Kinerja keuangan perusahaan yang buruk akan mendorong manajemen 

untuk memilih kantor akuntan publik yang berkualitas. 

2. Voluntary Auditor Switching 

Auditor switching merupakan perpindahan KAP yang dilakukan 

oleh perusahaan klien. Faktor yang menyebabkan praktik ini terjadi dapat 

berasal dari klien maupun auditor itu sendiri. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi perusahaan berganti Kantor Akuntan Publik (KAP)  adalah 

faktor klien (client-related factors), yaitu: kesulitan keuangan, manajemen 



 

12 

yang gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering (IPO) dan faktor 

auditor (auditor-related factors), yaitu: reputasi auditor, opini audit, dan 

voluntary auditor switching.   

Perkembangan profesi akuntan publik sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan perusahaan pada umumnya. Semakin banyak perusahaan 

publik yang beroperasi, maka akan semakin banyak pula jasa akuntan 

publik yang diperlukan. Dikarenakan kondisi tersebut, Kantor Akuntan 

Publik (KAP)  akan saling bersaing untuk berusaha mendapatkan klien 

dengan memberikan jasa audit sebaik mungkin. 

Hubungan antara auditor dan klien yang terlalu panjang dapat 

memiliki pengaruh yang merugikan independensi auditor karena 

obyektivitas auditor terhadap klien semakin berkurang seiring dengan 

berjalannya waktu. Untuk menjaga independensi auditor ini maka 

dilakukan auditor switching. Auditor switching dapat bersifat mandatory 

atau voluntary. 

Auditor switching secara wajib (mandatory) merupakan 

penggantian auditor yang dilakukan perusahaan karena adanya peraturan 

yang mewajibkan perusahaan tersebut mengganti auditornya dalam jangka 

waktu tertentu. Sebaliknya, voluntary auditor switching merupakan 

tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengganti auditornya ketika 

tidak ada peraturan yang mewajibkannya untuk mengganti auditor. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayani (2011) Auditor 

switching dapat disebabkan oleh faktor dari klien atau faktor dari auditor . 
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Ketika klien mengganti auditornya pada saat tidak ada aturan yang 

mengharuskannya (secara voluntary), yang terjadi adalah salah satu dari 

dua hal: auditor mengundurkan diri atau auditor dipecat oleh klien. Karena 

alasan pengunduran diri auditor atau pemecatan auditor, fokus yang 

menjadi masalah adalah pada pihak klien yang mana menyebabkan 

voluntary auditor switching. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Auditor Switching 

Opini auditor merupakan dokumen yang menyajikan informasi 

keuangan perusahaan pada periode yang lalu. Opini audit qualified kurang 

disukai oleh klien karena akan berdampak negatif di mata para investor. 

3. Opini Audit 

Opini auditor adalah suatu pernyataan yang merupakan hasil 

pertimbangan (judgement). Opini audit sebagai simpulan dari proses audit 

yang dilakukan. Opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 

Berdasarkan pedoman Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 

341 (IAI, 2001) dapat diartikan, bahwa opini wajar tanpa pengecualian 

yang dikeluarkan karena terdapat kondisi dan/atau peristiwa yang 

berdampak terhadap kelangsungan hidup perusahaan atas kondisi itu 

terdapat kesangsian auditor, akan tetapi telah terdapat rencana manajemen 

untuk mengatasi kondisi tersebut dan menurut penilaian auditor. Selain itu 

juga, memberikan pedoman kepada auditor tentang dampak kemampuan 

satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya terhadap 

opini auditor sebagai berikut: 
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a. Jika auditor yakin bahwa terdapat kesangsian mengenai 

kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka waktu pantas, ia harus: 

1) Memperoleh informasi mengenai rencana manajemen yang 

ditujuan untuk mengurangi dampak kondisi dan peristiwa 

tersebut. 

2) Menetapkan kemungkinan bahwa rencana tersebut secara efektif 

dilaksanakan. 

b. Jika manajemen tidak memiliki rencana untuk mengurangi dampak 

negatif kondisi dan peristiwa terhadap kemampuan satuan usaha 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

c. Jika manajemen memiliki rencana tersebut, langkah selanjutnya 

yang harus dilakukan oleh auditor adalah menyimpulkan 

efektivitas rencana tersebut. 

1) Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut tidak efektif, 

auditor menyatakan tidak memberikan pendapat. 

2) Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif dan klien 

mengungkapkan secara memadai, maka auditor akan 

memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan 

paragraf penjelas mengenai kemampuan satuan usaha dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

3) Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif akan tetapi 

klien tidak mengungkapkan secara memadai, maka auditor 
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memberikan pendapat wajar dengan pengecualian atau pendapat 

tidak wajar. 

Opini audit merupakan pernyataan pendapat dari auditor mengenai 

kewajaran laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit oleh auditor 

tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan 

Publik (KAP)  faktor yang digunakan antara lain financial disstres, opini 

auditor, pergantian manajemen, ukuran KAP, pertumbuhan perusahaan 

dan peluang untuk memanipulasi pemasukan (income).  

Menurut Mulyadi (2002) terdapat lima jenis opini audit yaitu:  

a. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion). 

Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor jika 

tidak terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapat 

pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran dan penerapan prinsip 

akuntansi berterima umum dalam penyusunan laporan keuangan, 

konsistensi penerapan prinsip akuntansi berterima umum tersebut, serta 

pengungkapan memadai laporan keuangan.    

b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

(Unqualified Opinion Report with Explanatory Language). 

Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

diberikan jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa penjelasan, 

namun laporan keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan 

dan hasil usaha perusahaan klien. 

c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) 
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Auditor dapat memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian 

apabila dijumpai kondisi-kondisi berikut ini : 

a. Lingkup audit dibatasi oleh klien. 

b. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau tidak 

dapat memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi yang 

berada diluar kekuasaan klien maupun auditor. 

c. Laporan keuangan tidak disusun dengan prinsip akuntansi berterima 

umum. 

d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten. 

d. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion) 

Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika laporan keuangan 

klien tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum 

sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, 

perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan klien. Auditor memberikan 

pendapat tidak wajar jika ia tidak dibatasi lingkup auditnya, sehingga 

ia dapat mengumpulkan bukti kompeten yang cukup untuk 

mendukung pendapatnya. 

e. Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclamer of Opinion) 

Chow dan Rice (1982) menyatakan, opini audit dianggap mampu 

mempengaruhi harga saham perusahaan dan kompensasi manajer 

sehingga para manajer selalu mengharapkan pendapat clean opinion 

atau unqualified opinion dari auditor atas laporan keuangan 

perusahaan.   
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Opini audit merupakan pernyataan atas suatu asersi yang 

dikeluarkan oleh auditor. Berdasarkan penelitian Wijaya (2011), manajer 

percaya bahwa opini - opini audit yang kurang baik akan mempengaruhi 

harga saham dan kapasitas pembiayaan, sehingga opini qualified 

kemungkinan akan mempengaruhi keputusan perusahaan untuk 

mengakhiri kontrak dengan auditor. Jika perusahaan mendapatkan opini 

audit diluar opini wajar tanpa pengecualian dari auditor, maka perusahaan 

tersebut cenderung akan melakukan auditor switching yang mungkin dapat 

memberikan opini sesuai yang diharapkan.   

Perusahaan menghindari munculnya opini qualified dalam laporan 

keuangan mereka. Perusahaan atau klien akan lebih cenderung mengganti 

auditornya atau kantor akuntan publiknya. Kecenderungan untuk 

mengganti auditor setelah mendapat qualified opinion mengakibatkan 

terhentinya masa perikatan audit antara auditor dengan klien. Jika 

perusahaan mendapatkan opini qualified maka akan menurunkan 

kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil 

Penelitian Wijaya (2011) yang menunjukkan bahwa opini audit 

berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa klien yang mendapat opini audit yang tidak 

diharapkan atas laporan keuangannya akan cenderung melakukan auditor 

switching. Hal ini menunjukan bahwa opini audit berpengaruh positif 

terhadap Auditor Switching. 

Perbedaan perspektif antara manajemen perusahaan dengan auditor 

dapat terjadi karena metode akuntansi yang diterapkan pada laporan 
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keuangan perusahaan manurut auditor menyimpang dari prinsip akuntansi 

yang berlaku umum, dan harus dilakukan pengungkapan. Ketika auditor 

tidak dapat memberikan opini sebagaimana yang diharapkan perusahaan, 

maka perusahaan akan berpindah kepada auditor lain atau bahkan KAP 

lain yang mungkin dapat memberikan opini audit yang sesuai dengan yang 

diharapkan perusahaan. Ini mengakibatkan masa jabatan audit (audit 

tenure) akan berhenti. 

Salah satu ciri dari sebuah lingkungan ekonomi baik adalah 

keberadaan entitas bisnis yang memiliki asumsi going concern guna 

mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka panjang. 

Kelangsungan usaha selalu dikaitkan dengan keputusan manajemen dan 

keadaan ekonomi. Keadaan ekonomi yang dapat berubah-ubah menurut 

auditor sebagai pihak yang diberikan kuasa untuk dapat memberikan 

signal lebih awal guna menghindari kegagalan manajemen dalam 

mempertahankan kelangsungan perusahaan. Salah satu cara agar dapat 

mempertahankan kelangsungan usaha adalah untuk tetap mendatangkan 

dan mempertahankan investor dalam perusahaan. Opini audit merupakan 

salah satu dasar pengambilan keputusan bagi investor untuk melakukan 

investasi di perusahaan. Maka penting bagi auditor untuk dapat 

memberikan opni handal dan dapat dipercaya. 

Auditor bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat 

ketidakpastian yang tinggi atas kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dlam 

periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal alporan audit (SAP 
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seksi 341, 2001). Masalah timbul ketika banyak terjadi kegagalan audit 

(audit failures). 

4. Reputasi Auditor 

Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang 

diperoleh auditor atas nama besar yang dimiliki oleh auditor tersebut. 

Tingkat kepercayaan investor terhadap laporan keuangan yang disajikan 

oleh manajemen sebagai bahan informasi untuk mengambil keputusan 

dipengaruhi oleh reputasi auditor yang mengaudit laporan keungan 

tersebut. Investor cenderung akan lebih percaya terhadap kualitas laporan 

keuangan yang dijanjikan. Jika auditor memiliki reputasi yang baik 

sehingga investor menggunakan laporan keuangan tersebut. Reputasi 

auditor merupakan variabel dummy, nilai 1 untuk perusahaan yang  

menggunakan KAP big four dan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak 

menggunakan KAP big four. 

Reputasi yang berargumen bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP)  

besar memiliki insentif lebih besar untuk mengaudit lebih akurat karena 

mereka memiliki lebih banyak hubungan spesifik dengan klien yang akan 

hilang jika mereka memberikan laporan yang tidak akurat. 

Kantor Akuntan Publik (KAP) besar memiliki sumber daya yang 

lebih besar dibandingkan dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil, 

sehingga mereka memiliki resiko terancam (exposed) oleh tuntutan hukum  

pihak ketiga yang lebih besar bila menghasilkan laporan audit yang tidak 

akurat dan keliru. Hal ini diasumsikan karena Kantor Akuntan Publik 
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(KAP) besar memiliki karyawan dalam jumlah yang besar, dapat 

mengaudit lebih efisien dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibel 

sehingga memungkinkannya untuk menyelesaikan audit tepat waktu, dan 

memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyelesaikan auditnya lebih 

cepat, guna menjaga reputasinya. 

Kantor Akuntan Publik di Indonesia dibagi menjadi KAP the big 

four dan Kantor Akuntan Publik non-big four. Adapun kategori Kantor 

Akuntan Publik yang berafiliasi dengan The Big Four di Indonesia, yaitu: 

a. KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerja sama dengan KAP 

Tanuredja, Wibisana & Rekan. 

b. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerja sama 

dengan KAP Siddharta dan Widjaja. 

c. KAP Ernst & Young, yang bekerja sama dengan KAP Purwantono, 

Suherman dan Surja. 

d. KAP Deloitte Touche Tohmatsu, yang bekerja sama dengan KAP 

Osman Bing Satrio. 

Keempat KAP the big four diatas dianggap memiliki reputasi yang 

lebih baik dibandingkan dengan KAP-KAP lain di Indonesia (KAP non-

big four). Sehingga keempat KAP tersebut diatas diberi label KAP the big 

four. Hal tersebut juga didasarkan pada ukuran dan reputasi KAP tersebut 

dalam memberikan jasa audit. Reputasi auditor merupakan seorang auditor 

yang memiliki sumber daya yang lebih besar dalam hal mengaudit dengan 

mempunyai kualitas audit yang baik dari dulu hingga sekarang.   
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Reputasi auditor sangat mempengaruhi kredibilitas (kualitas, 

kapabilitas, atau kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan) laporan 

keuangan perusahaan, karena pemakai jasa keuangan yakin bahwa auditor 

mempunyai kekuatan monitoring (pemantauan) yang tidak dapat diamati. 

Untuk itu jika perusahaan telah menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik 

(KAP)  yang bereputasi, perusahaan tidak akan melakukan pergantian 

auditor (auditor switching), karena Kantor Akuntan Publik (KAP)  

bereputasi ini dapat mendukung perkembangan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya.  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Hasil-hasil sebelumnya dari peneliti terdahulu mengenai topik yang 

berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel II-I berikut: 

Tabel II-I 

Penelitian Terdahulu 

No  Penelitian 

Terdahulu 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Danela Rosa 

Karlina, Leni 

Suzan, S.E, 

M.Si(2011) 

Pengaruh opini 

audit, reputasi 

auditor, dan Fee 

Terhadap Auditor 

Switching (studi 

pada perusahaan 

infrasutruktur 

yang terdaftar di 

BEI) 

Variabel 

independen:  

opini audit, 

reputasi auditor, 

dan Fee 

Terhadap 

Variabel 

Terikat: 

Auditor 

Switching 

 

hasil penelitia 

menunjukkan bahwa: (1) 

opini audit tidak 

berpengaruh terhadap 

auditor switching; (2) 

reputasi aditor 

berpengaruh terhadap 

auditor switching; (3) 

audit fee tidak 

berpengaruh terhhadap 

auditor switching. 

2 Adolpino 

Nainggolan, SE, 

 Pegaruh audit 

delay, opini audit 

dan reputasi 

Variabel 

Independen: 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : (1) 

audit delay tidak 
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M.Ak 

Heriston Sianturi, 

SE, MM(2010) 

auditor, terhadap 

voluntary auditor 

switching (studi 

empiris pada 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

BEI) 

audit delay, 

opini audit dan 

reputasi auditor 

Variabel Terikat 

: 

Voluntary 

auditor 

switching 

berpengaruh terhadap 

voluntary auditor 

switching; (2) opini audit 

berpengaruh terhadap 

voluntary auditor 

switching; (3) reputasi 

auditor berpengaruh 

terhadap voluntary auditor 

switching. 

3 Wanda Fauziyah 

Julie J.Sondakh 

I Gede 

Suwetja(2012) 

Reputasi Finansial 

Distress Ukuran 

Perusahaan, Opini 

Audit, dan 

Reputasi KAP 

terhadap auditor 

switching secara 

Voluntary 

Variabel 

Independen: 

Reputasi 

Finansial 

Distress Ukuran 

Perusahaan, 

Opini Audit, 

dan Reputasi 

KAP 

 

Variabel 

Terikat: 

auditor 

switching secara 

Voluntary 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

Reputasi Finansial 

Distress berpengaruh 

positif terhadap auditor 

switching secara 

voluntary; (2) Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

terhadap auditor switching 

secara voluntary; (3) 

Opini Audit berpengaruh 

negatif terhadap auditor 

switching secara 

voluntary; (4) Reputasi 

KAP berpengaruh positif 

terhadap auditor switching 

secara sukarela.   

4 Luky Bagus 

Wijanarko 

Sinta Permata 

Sari(2015) 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Perusahaan, Audit 

Delay, Opini 

Audit, Reputasi 

Auditor dan 

Pergantian 

Manajemen pada 

Voluntary Auditor 

Switching 

Variabel 

Independen:  

Pertumbuhan 

Perusahaan, 

Audit Delay, 

Opini Audit, 

Reputasi 

Auditor dan 

Pergantian 

Manajemen 

 

Variabel 

Terikat: 

Voluntary 

Auditor 

Switching 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap 

voluntary auditor 

switching; (2) Audit Delay 

berpengaruh terhadap 

voluntary auditor 

switching; (3) Opini Audit 

berpengaruh terhadap 

voluntary auditor 

switching; (4) Reputasi 

Auditor berpengaruh 

terhadap voluntary auditor 

switching; (5) Pergantian 

Manajemen berpengaruh 

terhadap voluntary auditor 

switching  

5 Erike Wulandari, 

Dr.Dwi Cahyono 

M.Si, Ak, Nina 

Martiana, 

SE.,M.com, Ak, 

CA(2010) 

Reputasi audit 

sebagai 

pemoderasi 

pengaruh 

Financial Distress 

Switching pada 

Aditor Switching 

(studi empiris 

pada perusahaan 

manufaktur yang 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Distress 

Switching 

 

Variabel 

Hasil penelitian 

menujukkan bahwa: (1) 

Financial Distress 

Switching berpengaruh 

positif pada auditor 

switching 
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terdaftar di BEI) Terikat: 

Aditor 

Switching 

6 Sinta devi, Roza 

mulyadi, Munawar 

Muchlish(2011) 

Pengaruh Ukuran 

KAP dan Opini 

Audit terhadap 

Auditor Switching 

dengan reputasi 

auditor sebagai 

variabel 

memoderasi 

Variabel 

Independen: 

Ukuran KAP, 

Opini Audit. 

 

Variabel 

Terikat: 

Auditor 

Switching 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

ukuran KAP berpengaruh 

positif terhadap Auditor 

Switching; (2) Opini 

Audit tidak berpengaruh 

positif terhadap Auditor 

Switching   

7 Marta aprilia sirait, 

Apry Linda Diana, 

SE.,M.Ak,(2015) 

Pengaruh Opini 

audit, ukuran 

KAP dan 

Financial Distress 

terhadap Auditor 

Switching (studi 

empiris pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI) 

Variabel 

Independen: 

Opini audit, 

ukuran KAP 

dan Financial 

Distress. 

 

Variabel 

Terikat: 

Auditor 

Switching 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

Opini audit tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan perusahaan 

dalam Auditor Switching; 

(2) Ukuran KAP tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan perusahaan 

dalam Auditor Switching; 

(3) Financial Distress 

tidak berpengaruh 

terhadap keputusan 

perusahaan dalam Auditor 

Switching. 

8 Lylin Iman 

Sari(2010) 

Pengaruh 

Reputasi KAP, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Financial 

Distress, dan 

Opini Audit 

terhadap Auditor 

Switching (studi 

empiris pada 

perusaaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

BEI) 

Variabel 

Independen: 

Reputasi KAP, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Financial 

Distress, dan 

Opini Audit. 

 

Variabel 

Terikat: 

Auditor 

Switching 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

Reputasi KAP 

berpengaruh terhadap 

Auditor Switching; (2) 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Auditor Switching; (3) 

Financial Distress 

berpengaruh terhadap 

Auditor Switching. 

9 Firman 

Syarif(2013) 

Pengaruh 

kesulitaan 

keuangan, 

pergantian dewan 

akomisaris, opini 

audit, reputasi 

auditor, audit 

tenure, biaya 

audit, terhadap 

Variabel 

Independen: 

kesulitaan 

keuangan, 

pergantian 

dewan 

akomisaris, 

opini audit, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

kesulitan keuangan 

berpengaruh terhadap 

auditor switching; (2) 

pergantian dewan 

komisaris berpengaruh 

terhadap auditor 

switching; (3) opini audit 
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auditor switching 

(pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI) 

reputasi auditor, 

audit tenure, 

biaya audit 

 

Variabel 

Terikat: 

Auditor 

Switching 

berpengaruh terhadap 

auditor switching; (4) 

reputasi auditor 

berpengaruh terhadap 

auditor switching; (5) 

audit tenure berpengaruh 

terhadap auditor 

switching; (6) biaya audit 

berpengaruh terhadap 

auditor switching.   

10 Fellycia Aziza 

Vinola 

Herawaty(2015) 

Pengaruh 

Pergantian 

Manajemen, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Ukuran Auditor, 

Opini Audit 

terhadap Auditor 

Switching dan 

Financial Distress 

sebagai Variabel 

Moderasi (studi 

pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI) 

Variabel 

Independen: 

Pergantian 

Manajemen, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Ukuran Auditor, 

Opini Audit 

 

Variabel 

Terikat: 

Auditor 

Switching 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

perubahan manajemen 

berpengaruh positif 

terhadap auditor 

switching; (2) ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap auditor 

switching; (3) ukuran 

perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap auditor 

switching; (4) opini audit 

berpengaruh negatif 

terhadap auditor 

switching; (5) financial 

distress berpengaruh 

positif terhadap auditor 

switching ; (6) financial 

distress memperkuat 

pengaruh perubahan 

manajemen pada auditor 

switching; (7) financial 

distress memperlemah 

pengaruh perubahan 

manajemen pada auditor 

switching.   

 

 

C. Kerangka Konseptual 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

pengelolaan perusahaan oleh manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan perusahaan. 

Pengungkapan laporan keuangan berarti harus memberikan informasi dan 

penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha.  
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Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan 

laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik. Semakin  banyak perusahaan yang 

go public, maka semakin banyak pula jasa audit yang dibutuhkan. Banyaknya 

KAP yang beroperasi memberikan pilihan kepada perusahaan untuk tetap 

menggunakan KAP yang sama atau melakukan pergantian KAP (auditor 

switching).  

Terjadi persaingan antar kantor akuntan publik untuk mendapatkan klien 

(perusahaan)  dengan cara berusaha memberikan jasa audit sebaik mungkin. Maka 

dari itu seorang auditor harus mampu melaksanakan tugas, fungsi dan 

kewajibannya dengan optimal sehingga akan berpengaruh terhadap hasil opini 

audit yang diharapkan oleh klien dan berkualitas sehingga akan berguna bagi 

dunia bisnis dan masyarakat luas. Jika hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh 

seorang auditor, maka perusahaan akan mengganti auditor yang dipandang lebih 

memiliki independensi dan kredibilitas yang tinggi. 

Isu opini audit sering digunakan sebagai alasan oleh manajemen untuk 

mengganti KAP yang secara regulasi masih boleh melakukan audit di perusahaan 

yang bersangkutan. Kondisi ini muncul pada saat perusahaan klien tidak setuju 

dengan opini audit sebelumnya atau opini audit yang akan datang. Permasalahan 

ini dapat memicu salah satu pihak untuk memisahkan diri (Calderon and Ofobike, 

2008 dalam Pratini 2013). Secara umum, auditee tentunya menginginkan laporan 

keuangannya mendapat opini wajar tanpa pengecualian dari KAP yang 

disewanya. Wijaya (2011) telah melakukan penelitian yang berhasil membuktikan 

adanya  pengaruh  opini  audit  tehadap  auditor  switching.  Sedangkan  penelitian  
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yang dilakukan Pratini (2013) menemukan bahwa opini auditor tidak 

mempengaruhi perusahaan untuk berpindah KAP. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 

Puspa Pawitri dan Ketut Yadnyana (2015) dalam penelitian mengenai pengaruh 

audit delay, opini audit, reputasi auditor dan pergantian manajemen pada 

voluntary auditor switching. Variabel dalam penelitian ini adalah Voluntary 

Auditor Switching, Opini Audit dan Reputasi Auditor.  

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

Keterangan : 

 : Pengaruh secara Parsial 

 : Pengaruh secara Simultan 

 

D. Hipotesis Penelitian 

H1 : Model  hipotesis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah sebagai 

berikut: Opini Audit berpengaruh   signifikan terhadap Voluntary Auditor           

Switching 

H2 :Reputasi Auditor berpengaruh  signifikan  terhadap Voluntary          

Auditor Switching 

Opini Audit  

Reputasi Auditor  

VOLUNTARY AUDITOR 

SWITCHING  
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H3 : Opini Audit dan  Reputasi Auditor berpengaruh   signifikan                  

terhadap Voluntary Auditor Switching. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel 

opini audit dan reputasi auditor terhadap pergantian auditor sukarela (voluntary 

auditor switching). Menurut Sugiyono (2016 hal 11), Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

  

B. Definisi Operasional Variabel 

  Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat dimana yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh opini audit dan 

reputasi auditor, sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah pergantian 

auditor sukarela (voluntary auditor switching). Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel III.1 

Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Opini Audit Opini audit merupakan 

pernyataan pendapat dari 

auditor mengenai 

kewajaran laporan 

Pendapat auditor tentang 

laporan keuangan yang telah 

diauditnya. Opini auditor 
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keuangan perusahaan yang 

telah diaudit oleh auditor 

tersebut(SPAP2011) 

diukur dengan cara 

memberikan nilai 4 untuk 

perusahaan yang menerima 

opini audit wajar tanpa 

pengecualian (WTP), nilai 3 

diberikan untuk opini audit 

wajar tanpa pengecualian 

dengan kalimat penjelasan, 

nilai 2 diberikan untuk opini 

audit wajar dengan 

pengecualian (WDP), nilai 1 

jika auditor tidak memberikan 

pendapat, dan 0 untuk opini 

tidak wajar. 

2 Reputasi Auditor Reputasi auditor merupakan 

auditor bertanggung jawab 

untuk tetap menjaga 

kepercayaan publik dan 

menjaga nama baik auditor 

sendiri serta KAP tempat 

auditor tersebut berkerja 

dengan mengeluarkan 

opini sesuai dengan 

keadaan perusahaan yang 

sebenarnya(Verdiana & 

Utama,2013) 

Reputasi auditor diukur secara 

dummy dimana jika KAP 

berafiliasi dengan big four 

maka diberi kode 1 dan kode 0 

jika perusahaan menggunakan 

jasa KAP non big four. 

3 Voluntary Auditor 

Switching 

Voluntary Auditor 

switching merupakan 

perpindahan KAP yang 

dilakukan oleh perusahaan 

klien. Faktor yang 

menyebabkan praktik ini 

terjadi dapat berasal dari 

Voluntary auditor switching 

terjadi akibat kebijakan manajer 

perusahaan itu sendiri, misal 

mungkin karena pertumbuhan 

perusahaan yang tidak baik, 
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klien maupun auditor itu 

sendiri 

manajemen perusahaan yang 

bermasalah, kesulitan 

keuangan, dsb. 

 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Medan. Penelitian dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus 2021. 

Tabel III.2 

Waktu penelitian 

No Jenis Kegiatan Mei Juni Juli Agustus Sep 

1 Pengajuan Judul      

2 Penyusunan Proposal      

3 Bimbingan      

4 Acc Proposal      

5 Seminar Proposal      

6 Menyebar Kuesioner      

7 Ngolah Data      

8 Penyelesaian Skripsi      

9 Sidang Meja Hijau      

 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  



 

31 

Objek dalam penelitian ini adalah Auditor pada KAP di kota Medan. 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti ini adalah Kantor Akuntan Publik yang ada di wilayah Kota 

Medan.  

Tabel III.3 

Daftar Populasi Penelitian 

   No Nama KAP Izin Usaha 
Jumlah 

Auditor 

1 
Albert Silalahi&Rekan 

(Cabang) 

KEP-

1282/KM.1/2016 
  6 

2 Drs.BiasaSitepu 
KEP-

239/Km.17/1999 
5 

3 Darwin S. Meliala, Drs. 
KEP-

359/KM.17/1999 
6 

4 
DorkasRosmiaty&Asen 

Susanto 

KEP-

243/KM.17/1999 
5 

5 
Edward L. Tobing, 

madilahBorohi 
110/KM.1/2010 3 

6 Fachrudin&Mahyuddin 
KEP-

373/KM.17/2000 
10 

7 Katio, Drs., &Rekan 
KEP-

259/KM.17/1999 
5 

8 
MeilinaPangaribuan, Dra., 

M.M. 
864/KM.1/2008 4 

9 Joachim Poltak Lian &Rekan 339/KM.1/2014 12 

10 
SyamyulBahri, Drs, M.M., 

Ak. &Rekan 

KEP-

011/KM.5/2005 
12 

11 Sabar Setia 
KEP-

255/KM.5/2005 
9 

12 Tarmizi Taher, Drs. 
KEP-

013/KM.6/2002 
4 

13 Syahrun Batubara, Drs. 
KEP-

1029/KM.17/1998 
6 

Total 80 

Sumber: Data Diolah 2021 

2. Sampel  
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh 

peneliti. Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel merupakan 

bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus 

menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan 

pertimbangan yang ada. Dalam teknik pengambilan sampel ini peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel pada penelitian ini  yaitu  Auditor pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Medan. Perhitungannya dengan menghitung 

kuesioner yang dikembalikan oleh responden. Berikut Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan yang dapat menjadi sampel untuk pengisian 

kuisioner dalam penelitian ini: 

1. KAP Katio, Drs., & Rekan, dengan jumlah auditor sebanyak 5 orang 

yang dapat mengisi kuisioner tersebut. 

2. KAP SyamyulBahri, Drs, M.M., Ak. & Rekan, dengan jumlah auditor 

sebanyak 12 orang yang dapat mengisi kuisioner tersebut. 

3. KAP Joachim Poltak Lian & Rekan, dengan jumlah auditor sebanyak 

12 orang yang dapat mengisi kuisioner tersebut. 

4. KAP Fachrudin & Mahyuddin, dengan jumlah auditor sebanyak 10 

orang yang dapat mengisi kuisioner tersebut. 

5. KAP Sabar Setia, dengan jumlah auditor sebanyak 9 orang yang dapat 

mengisi kuisioner tersebut. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner. Auditor yang menjadi sampel, akan secara langsung 

diberikan kuesioner yang berisi kumpulan pertanyaan tentang opini audit, 

reputasi auditor, dan pergantian auditor sukarela (voluntary auditor switching). 

Responden diminta memberikan pendapat setiap butir pertanyaan berikut 

adalah penilaian kuesioner dengan menggunakan skala likert. 

Tabel III 4 

Skala pengukuran likert 

Pertanyaan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju  4 

Netral  3 

Tidak setuju  2 

Sangat tidak setuju  1 

 

   Responden diminta kesungguhannya dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut. Oleh sebab itu diperlukan alat pengukur untuk pengujian 

terhadap hasil kuesioner melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis 

tersebut dilakukan dengan teknik analisis statistik (SPSS) Versi 23 dengan 

metode analisis regresi linier. Analisis regresi linier berganda ini digunakan 

untuk melihat pengaruh diantara dua variabel atau lebih. 

1. Uji Kualitas Data  

   Validitas suatu hasil penelitian sangat tergantung dengan alat ukur 

variabel yang akan diteliti. Alat ukur kuesioner akan memberikan hasil 

yang akurat dan stabil jika merupakan alat ukur itu dapat diandalkan. Jika 
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alat yang digunakan dalam proses pengumpulan data tidak dapat 

diandalkan, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak akan valid. Oleh 

karena itu diperlukan uji validitas dan uji reabilitas. 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, Pengujian 

validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-

masing butir pertanyaan dengan total skor, sehingga didapat nilai 

pearsoncorrelation. Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai r pearson 

correlation terhadap skor total lebih besar dari 0,3 (Sugiarmini & Datrini, 

2017). Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS (Statistic Package of Social Science) versi V23. 

b. Uji Reliabilitas  

  Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan (kuesioner) stabil atau dapat diandalkan dalam mengukur 

informasi yang diperlukan. Alat ukur dapat dikatakan reliable (dapat 

dipercaya), bila hasil pengukurannya tetap atau nilai yang diperoleh 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, walaupun dilakukan pengukuran 

ulang pada subyek yang sama. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS V23. Pengujian untuk 

mengukur variabel dapat dikatakan  reliabel jika nilai Crobach Alpha lebih 

besar dari 0,3. 

 

F. Teknik Analisis Data 
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  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 23. Teknik 

analisis berganda yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara 

dua variabel atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. Metode 

analisis ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis. 

1. Statistik Deskriptif 

  Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. 

2. Pengujian Asumsi Klasik  

  Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum dilakukannya 

pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsii klasik yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu uji normalitas,multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas 

a. Uji normalitas  

  Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah metode regresi 

variabel residual memiliki distribusi normal.Seperti diketahui bahwa uji t 

dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil(Ghozali, 2012). Cara yang digunakan untuk 

mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik. 

b. Uji Multikolinearitas 
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  Uji Multikolinearitas adalah suatu kondisi adanya hubungan yang 

kuat antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan lawannya, Variance Inflation Factor (VIF). Jika ada 

variabel bebas dapat memenuhi kreteria tersebut maka variabel bebas 

tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel 

bebas lainnya(Hayati, 2019). 

c. Uji Heteroskedastisitas  

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari data pengamatan yang 

satu ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas ini adalah dengan melihat pola sebaran pada grafik 

scatter plot. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas(Ghozali, 2016). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier sederhana menurut suliyanti 

(2011), merupakan alat analisis untuk membuat proyeksi. Peneliti 

menggunakan analisis ini untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

opini audit dan reputasi auditor terhadap voluntary auditor switching 

Pada kantor akuntan publik di kota medan. Persamaan bentuk hubungan 
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antara variabel bebas(X) dan variabel terikat(Y) disebut dengan 

persamaan regresi. 

 Model persamaan regresi linier berganda, yaitu : 

Y =  a + b1x1 + b2x2  + e 

 Keterangan  : 

 Y = Variabel Dependen(voluntary auditor switching) 

  a  =  Konstanta 

 X1 = Variabel Independen (opini audit) 

 X2 = Variabel Independen (reputasi auditor) 

 ẞ1, ẞ2, = koefisien regresi  

 e  =  error  

4. Pengujian Asumsi Klasik  

  Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum dilakukannya 

pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsii klasik yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah metode regresi 

variabel residual memiliki distribusi normal.Seperti diketahui bahwa uji t 

dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil(Ghozali, 2012). Cara yang digunakan untuk 
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mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik. 

b. Uji Multikolinearitas 

  Uji Multikolinearitas adalah suatu kondisi adanya hubungan yang 

kuat antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan lawannya, Variance Inflation Factor (VIF). Jika ada 

variabel bebas dapat memenuhi kreteria tersebut maka variabel bebas 

tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel 

bebas lainnya(Hayati, 2019). 

c. Uji Heteroskedastisitas  

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari data pengamatan yang 

satu ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas ini adalah dengan melihat pola sebaran pada grafik 

scatter plot. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas(Ghozali, 2016). 

5. Pengujian Hipotesis  

  Untuk menguji hipotesis penelitian, untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antar variabel dapat dilakukan dengan Uji Parsial (Uji 

T) dan Uji Simultan (Uji F). 
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a. Uji Parsial (Uji T-test)  

 Uji t-test merupakan uji statistik parametik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis. Alasan penggunaan uji t-test karena diasumsikan 

data akan terdistribusikan normal, karena data yang digunakan secara 

keseluruhan pada tiap hipotesis dan akan dilihat apakah memiliki nilai 

rata- rata yang berbeda. tujuan uji ini untuk mengetahui t-test for equalit 

means tiap pimpinan apakah sama atau berbeda, dengan ketentuan 

keputusan sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas > 0.5 maka H0 diterima, 

b) Jika probabilitas < 0.5 maka H0 ditolak. 

b. Uji Simultan (Uji  F-test) 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah memiliki pengaruh secara parsial di 

antara variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini penulis 

ingin menguji hipotesis dari pengaruh etika profesi dalam pengambilan 

keputusan bagi auditor, dan kecerdasan emosional dalam pengambilan 

keputusan bagi auditor. 

6. Koefesien Determinasi  

  Koefisien R square digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen. (Sugiyono, 2016) 

Semakin besar nilai koefisien korelasi menunjukan hubungan semakin erat 

dan sebaliknya yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan 

yaitu dengan menggunakan rumus:  

D = R2 × 100%    
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Dimana:  

D  = Koefisien determinasi  

R2  = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat  

100%  = Persentase Kontribusi 

 Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan analisis data, 

peneliti menggunakan program komputer yaitu Statitical Program for 

Social Science (SPSS) versi 23. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Teknik pengumpulan data telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 

populasi penelitian adalah seluruh auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Medan, sedangkan kuisioner yang disebarkan kepada responden secara 

keseluruhan adalah 80 kuisioner dan yang kembali 48  kuisioner.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh opini audit dan reputasi auditor terhadap pergantian auditor sukarela 

(voluntary auditor switching) di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Medan. 

Oleh karena itu, responden dalam penelitian ini adalah pihak manajemen dan 

komite audit, auditor internal, dan personel lain entitas. Pihak-pihak ini 

menjadi responden karena merupakan pihak utama yang bertanggung jawab 

terhadap pengendalian internal di dalam perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan transformasi data dalam tabusi sehingga 

dapat di interprestasikan dan dipahami. Besarnya populasi perusahaan yang 

memiliki auditor internal tidak dapat diketahui kepastiannya karena tidak 

terdapatnya data penunjang untuk mendukung hal tersebut. Maka dari itu, 

sebelumnya menyebar kuisioner tersebut diberikan kepada perusahaan yang 

memiliki auditor internal dan telah diaudit oleh auditor eksternal yang ada di 

Kota Medan. Selama penyebaran kuisioner, peneliti menghadapi beberapa 

kendala yaitu, terdapat perusahaan yang menolak membantu mengisi kuisioner 

dengan berbagai alasan pihak manajemen, dewan komisaris dan komite audit, 

auditor komisaris dan komite kudit, auditor internal tidak berada di kantor 
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cabang dan waktu pengambilan kuisioner ditetapkan dalam jangka waktu yang 

lama. Akan tetapi kuisioner ini hanya ditunjukkan pada seluruh auditor, baik 

auditor junior maupun senior yang ada pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tersebut. 

Kuisioner yang dibagikan kepada responden terdiri dari dua (3) variabel 

dengan satu (2) variabel bebas dan satu (1) variabel terikat. Butir pertanyaan 

pada variabel bebas pertama (X) berisi 5 pertanyaan dan variabel terikat berisi 

8 pertanyaan. Tujuan diberikan pertanyaan-pertanyaan adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh opini audit dan reputasi auditor terhadap 

voluntary auditor switching (pergantian auditor sukarela). 

Setelah semua kuisioner disebar ke 5 Kantor Akuntan Publik (KAP), 

dan dikembalikan hanya sebanyak 48 kuisioner untuk dianalisa kembali. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

1. Deskripsi Penelitian  

Sebelum membahas lebih jauh mengenai hasil penelitian ini, 

terlebih dahulu akan dibahas mengenai gambaran umum dari responden 

yang berisi tentang jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, lama bekerja, 

serta jabatan responden. Faktor-faktor demografi tersebut diharapkan tidak 

menjadi bias bagi penelitian ini sehingga hasil penelitian memberikan 

regenerasi yang baik. 

Tabel IV.1 

Jumlah dan Persentase Sampel yang dianalisa 

Kuisioner Jumlah 

Kuisioner yang disebar 80 

Kuisioner yang dapat diolah 48 
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Sumber: Data primer yang diolah 2021 

2. Deskriptif Hasil Penelitian 

a. Karakteristik Responden 

Identitas responden dalam tabel berikut ini menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan kriteria penilaian jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, serta jabatan dari responden penelitian. Data 

identitas tersebut dapat disimpulkan pada tabel sebagai berikut: 

1. Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel IV.2 

Koresponden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persen 

1. Pria 40 83,3 

2. Wanita 8 16,7 

3. Jumlah 48 100 

 Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa karakteristik 

data jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin pria yaitu 

sebesar 40 orang (83,3%) dan minoritas pada jenis kelamin wanita 

sebanyak 8 orang (16,7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini lebih banyak didominasi pada 

jenis kelamin pria. 

2. Deskriptif Responden Berdasarkan Umur 

Tabel IV.3 

Koresponden berdasarkan Umur 

No Umur Frekuensi Persen 
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 Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan data tabel di atas karakteristik responden pada 

tingkat usia, dikelompok umur <25 tahun sebanyak 8 orang (11,0%), 

kelompok usia 26-30 tahun sebanyak 10 orang (16,7%), kelompok umur 

31-45 tahun sebanyak 18 orang (37,5%), dan kelompok umur >45 tahun 

sebanyak 12 orang (25%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini lebih banyak didominasi pada 

kelompok dengan rentang usia 31-45 tahun. 

3. Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel IV.4 

Koresponden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan data tabel di atas karakteristik responden pada 

tingkat pendidikan terakhir menunjukkan bahwa responden pada tingkat 

pendidikan terakhir D3 sebanyak 4 orang (8,3%), pada tingkat 

pendidikan terakhir S1 sebanyak 34 orang (70,8%), pada tingkat 

pendidikan terakhir S2 sebanyak 6 orang (12,9%), pada tingkat 

pendidikan terakhir D3 sebanyak 4 orang (8,3%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan terakhir 

1. <25 tahun 8 11,0 

2. 26-30 tahun 10 26,0 

3. 31-45 tahun 18 34,2 

4 >45 tahun 12            28,8 

 Jumlah  48              100 

No Pendidikan  Frekuensi Persen 

1. S3 4 8,3 

2. S2 6 12,5 

3. S1 34 70,8 

4 D3 4            8,3 

 Jumlah  48              100 
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responden lebih banyak didominasi pada tingkat pendidikan S1. 

4. Deskriptif Responden Berdasarkan Jabatan 

Tabel IV.5 

Koresponden Berdasarkan Jabatan 

 Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan data tabel di atas karakteristik responden pada 

tingkat jabatan menunjukkan bahwa responden pada tingkat jabatan 

pimpinan rekan sebanyak 4 orang (8,3%), pada tingkat jabatan rekan 

sebanyak 4 orang (8,3%), pada tingkat jabatan suvervisor sebanyak 9 

orang (18,8%), pada tingkat jabatan ketua tim sebanyak 5 orang (10,4%), 

pada tingkat jabatan staf auditor sebanyak 14 orang (29,2%), pada tingkat 

jabatan senior auditor sebanyak 4 orang (8,3%), pada tingkat jabatan 

junior auditor sebanyak 8 orang (16,7%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan terakhir 

responden lebih banyak didominasi pada tingkat jabatan junior auditor. 

b. Deskriptif Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai deskriptif variabel 

terhadap tanggapan responden yaitu sebagai berikut: 

No Jabatan  Frekuensi Persen 

1. Pimpinan rekan 4 8,3 

2. Rekan 4 8,3 

3. Suvervisor 9 18,8 

4 Ketua Tim 5 10,4 

5 Staf Uditor 14 29,2 

6 Senior auditor 4 8,3 

7 Junior auditor 8 16,7 

 Jumlah  48 100 
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1. Analisis Deskriptif Variabel Voluntary Auditor Switching 

(Pergantian Audit Sukarela) (Y) 

Tanggapan responden terhadap pernyataan variabel 

Voluntary Auditor Switching dapat dilihat pada tabel IV.6 dibawah 

ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Tanggapan Responden terhadap voluntary Auditor Switching 

 

 

Sumber : Data Primer Yang Diolah 2021 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV.6 di 

atas dapat  diuraikan sebagai berikut : 

1. Dari 48 responden ada 41 orang (85,4%) menyatakan setuju bahwa 

perkembangan profesi akuntan publik sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan perusahaan pada umumnya, 3 orang (6,3%) 

menyatakan netral, dan 4 orang (8,3%) menyatakan sangat setuju. 

2. Dari 48 responden ada 35 orang (72,9%) menyatakan setuju bahwa 

pergantian auditor yang dilakukan perusahaan karena adanya 

Item 

Pertanyaan 

STS TS N S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 3 6,3 41 85,4 4 8,3 48 100 

2 0 0 0 0 6 12,5 35 72,9 7 14,6 48 100 

3 0 0 1 2,1 9 18,8 34 70,8 4 8,3 48 100 

4 0 0 1 2,1 17 35,4 27 56,3 3 6,3 48 100 

5 0 0 0 0 4 8,3 38 79,3 6 12,5 48 100 

6 0 0 0 0 7 14,6 35 72,9 6 12,5 48 100 

7 0 0 1 2,1 8 16,7 33 68,8 6 12,5 48 100 

8 0 0 0 0 4 8,3 39 81,3 5 10.4 48 100 
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peraturan yang mewajibkan perusahaan tersebut mengganti 

auditornya dalam jangka waktu tertentu, 6 orang (12,50%)  

menyatakan netral, dan 7 orang (14,6%) menyatakan sangat setuju. 

3. Dari 48 responden ada 34 orang (70,8%)  menyatakan setuju bahwa 

tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengganti auditornya 

ketika tidak ada peraturan yang mewajibkannya untuk mengganti 

auditor, 9 orang (18,8%) menyatakan netral, 1 orang (2,1%) 

menyatakan tidak setuju dan 4 orang (8,3%) menyatakan sangat 

setuju. 

4. Dari 48 responden ada 27 orang (56,3%)  menyatakan setuju bahwa 

KAP akan saling bersaing untuk berusaha mendapatkan klien dengan 

memberikan jasa audit sebaik mungkin, 17 orang (35,4%) menyatakan 

netral, 1 orang (2,1%) menyatakan tidak setuju, dan 3 orang (6,3%) 

menyatakan sangat setuju. 

5. Dari 48 responden ada 38 orang (79,3%)  menyatakan setuju bahwa 

semakin banyak perusahaan publik yang beroperasi, maka semakin 

banyak pula jasa akuntan publik yang diperlukan, 4 orang (8,3%) 

menyatakan netral, dan6 orang (12,5%) menyatakan sangat setuju. 

6. Dari 48 responden ada 35 orang (72,9%)  menyatakan setuju bahwa 

ketika klien mengganti auditornya pada saat tidak ada aturan yang 

mengharuskannya (secara sukarela), 7 orang (14,6%) menyatakan 

netral, dan 6 orang (12,5%) menyatakan sangat setuju. 

7. Dari 48 responden ada 33 orang (68,8%) menyatakan setuju bahwa 

pergantian auditor secara sukarela (voluntary) sering terjadi 
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diakibatkan karena kebijakan manajer perusahaan itu sendiri, 8 orang 

(16,7%) menyatakan netral, 1 orang (2,1%) menyatakan tidak setuju 

dan 6 orang (12,5%) menyatakan sangat setuju. 

8. Dari 48 responden ada 39 orang (81,3%) menyatakan setuju bahwa 

auditor lebih tertarik dengan perusahaan besar sehingga lebih mau 

bekerja di perusahaan besar, 4 orang (8,3%) menyatakan netral, dan 5 

orang (10,4%) menyatakan sangat setuju. 

 

2. Analisis Deskriptif Variabel Opini Audit (X1) 

Tanggapan responden terhadap pernyataan Opini Audit 

dapat dilihat pada tabel IV.7 dibawah ini, yaitu sebagai berikut:  

Tabel IV.7 

Tanggapan Responden Terhadap Opini Audit 

Sumber : Data Primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV.6 di 

atas dapat  diuraikan sebagai berikut : 

1. Dari 48 responden ada 27 orang (56,3%) menyatakan setuju bahwa 

auditor perlu untuk memahami struktur pengendalian intern dengan 

baik sehingga dapat memberikan opini audit dengan benar, 11 orang 

Item 

Pertanyaan 

STS TS N S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 5 10,4 11 22,9 27 56,3 4 8,3 48 100 

2 0 0 2 4,2 20 41,7 24 50 2 4,2 48 100 

3 0 0 1 2,1 8 16,7 35 72,9 3 6,3 48 100 

4 0 0 1 2,1 8 16,7 34 70,8 5 10,4 48 100 

5 0 0 1 2,1 5 10,4 36 75 6 12,5 48 100 
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(22,9%) menyatakan netral, 4 orang (8,3%) menyatakan sangat 

setuju, dan 5 orang (10,4%) menyatakan tidak setuju. 

2.  Dari 48 responden ada 24 orang (50%) menyatakan setuju bahwa 

kepatuhan auditor terhadap peraturan perundang-undangan 

digunakan untuk memperoleh kecukupan informasi mengenai 

kemungkinan terjadinya kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan, 20 orang (41,7%) menyatakan netral, 2 orang (4,2%) 

menyatakan sangat setuju, dan 2 orang (4,2%) menyatakan tidak 

setuju. 

3. Dari 48 responden ada 35 orang (72,9%) menyatakan setuju bahwa 

auditor menyatakan opini wajar dengan pengecualian atau opini 

tidak wajar, atau opini tidak menyatakan pendapat, ketika diharuskan 

oleh kondisi suatu perikatan audit, 8 orang (16,7%) menyatakan 

netral, 3 orang (6,3%) menyatakan sangat setuju, dan 1 orang (2,1%) 

menyatakan tidak setuju. 

4. Dari 48 responden ada 34 orang (70,8%) menyatakan setuju bahwa 

auditor yakin, atas dasar auditnya, yang berdampak material, dan ia 

berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat tidak wajar, 8 

orang (16,7%) menyatakan netral, 5 orang (10,4%) menyatakan 

sangat setuju, dan 1 orang (2,1%) menyatakan tidak setuju. 

5. Dari 48 responden ada 36 orang (75%) menyatakan setuju bahwa 

ketiadaan bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan 

terhadap lingkup audit yang mengakibatkan auditor berkesimpulan 

bahwa ia tidak dapat menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian 
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dan ia berkesimpulan tidak menyatakan dan tidak memberikan 

pendapat, 5 orang (10,4%) menyatakan netral, 6 orang (12,5%) 

menyatakan sangat setuju, dan 1 orang (2,1%) menyatakan tidak 

setuju. 

 

3. Analisis Deskriptif Variabel Reputasi Auditor (X2) 

Tanggapan responden terhadap pernyataan reputasi auditor 

dapat dilihat pada tabel IV.8 dibawah ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.8 

Tanggapan Responden Terhadap Reputasi Auditor 

Item 

Pertanyaan 

STS TS N S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 3 6,3 10 20,8 29 60,4 6 12,5 73 100 

2 0 0 3 6,3 15 31,3 24 50 6 12,5 73 100 

3 0 0 3 6,3 2 4,2 30 62,5 3 6,3 73 100 

4 0 0 3 6,3 2 4,2 35 72,9 8 16,7 73 100 

5 0 0 2 4,2 0 0 32 16,7 14 29,2 73 100 

Sumber : Data Primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV.8 

diatas diuraikan sebagai berikut: 

1. Dari 48 responden ada 29 orang (60,4%) menyatakan setuju bahwa 

reputasi auditor sangat penting bagi perusahaan khususnya yang 

akan IPO atau go public, 10 orang (20,8%) menyatakan netral, 6 

orang (12,5%) menyatakan sangat setuju, dan 3 orang (6,3%) 

menyatakan tidak setuju. 
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2. Dari 48 responden ada 24 orang (50%) menyatakan setuju bahwa 

auditor memiliki tugas dan tanggungjawab yang besar dan memang 

dituntut untuk kompeten dan independen, 15 orang (31,3%) 

menyatakan netral, 3 orang (6,3%) menyatakan sangat setuju, dan 3 

orang (6,3%) menyatakan tidak setuju. 

3. Dari 48 responden ada 30 orang (62,5%) menyatakan setuju bahwa 

alat ukur yang umumnya digunakan untuk mengukur reputasi auditor 

yaitu berdasarkan kapasitas dan nama besar yang di sandang oleh 

auditor tersebut, 2 orang (4,2%) menyatakan netral, 3 orang (6,3%) 

menyatakan sangat setuju, dan 3 orang (6,3%) menyatakan tidak 

setuju. 

4. Dari 48 responden ada 35 orang (72,9%) menyatakan setuju bahwa 

reputasi auditor menjadi salah satu faktor yang sangat penting 

terutama bagi perusahaan yang akan melakukan IPO atau go publik, 

2 orang (4,2%) menyatakan netral, 8 orang (16,7%) menyatakan 

sangat setuju, dan 3 orang (6,3%) menyatakan tidak setuju. 

5. Dari 48 responden ada 32 orang (16,7%) menyatakan setuju bahwa 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berukuran lebih besar dianggap 

mampu menghasilkan kualitas auditing yang lebih bagus dari KAP 

yang berukuran kecil, 14 orang (29,2%) menyatakan sangat setuju,  

dan 2 orang (4,2%) menyatakan tidak setuju. 

 

c. Statistik Deskriptif 

Data statistik deskriptif penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.9 

Statistik Deskriptif 

Sumber : Data Primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabel IV.9 diketahui bahwa variabel Opini Audit 

memiliki nilai mean 18.77 dan nilai standar deviasi 2.520. hal ini berarti 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki Opini 

Audit yang cukup. Variabel reputasi Auditor memiliki nilai mean 19.38 

dan standar deviasi 2.907. Hal ini berarti auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) memiliki reputasi auditor yang cukup. Untuk 

variabel voluntary Auditor Switching memiliki nilai mean 31.46 dan 

standar deviasi 3.169. Hal ini berarti auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) memiliki pergantian auditor sukarela yang cukup. 

3. Hasil Analisa Data 

a. Uji Kualitas Data 

Ada dua konsep mengukur kualitas data yaitu validitas dan 

reabilitas. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 

penelitian dapat dievaluasi melalui konsistensi dan akurasi data yang 

dikumpulkan dari penggunaan internet. Dalam penelitian ini mengukur 

kualitas data yang digunakan antara lain: 

1) Uji Validitas 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

 

N 

Opini Audit 18.77 2.520 48 

Reputasi Auditor 19.38 2.907 48 

Voluntary Auditor Switching 31.46 3.169 48 
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Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen 

penelitian telah benar-benar akurat, sehingga mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Uji validitas berguna untuk 

mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan di kuisioner yang 

harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Uji validitas 

dihitung dengan menggunakan korelasi person dan setelah 

dilakukan pengukuran dengan menggunakan SPSS akan dilihat 

tingkat signifikan atas semua pertanyaan. 

Tabel ini menunjukan hasil uji validitas setiap variabel yaitu: 

Opini Audit, Reputasi Auditor, dan Voluntary Auditor Switching 

dengan jumlah sampel sebanyak 48 responden. 

Tabel IV.10 

Hasil pengujian Validitas Opini Audit 

Item pertanyaan Rhitung Rtabel Hasil 

Butir 1 0,417 0, 227 Valid 

Butir 2 0, 383 0, 227 Valid 

Butir 3 0, 619 0, 227 Valid 

Butir 4 0, 603 0, 227 Valid 

Butir 5 0,780 0, 227 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Tabel di atas mengidentifikasi bahwa sebanyak 5 butir 

pertanyaan variabel Opini Audit, semua dinyatakan valid. Dengan 

demikian semua dapat diikutsertakan untuk menjelaskan variabel 

Opini Audit. 
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Tabel IV.11 

Hasil pengujian Validitas Reputasi Auditor 

Item pertanyaan Rhitung Rtabel Hasil 

Butir 1 0,862  0, 227 Valid 

Butir 2 0, 857 0, 227 Valid 

Butir 3 0, 873 0, 227 Valid 

Butir 4 0, 694 0, 227 Valid 

Butir 5 0,844 0, 227 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Tabel di atas mengidentifikasi bahwa sebanyak 5 butir 

pertanyaan variabel Reputasi Auditor, semua dinyatakan valid. 

Dengan demikian semua dapat diikutsertakan untuk menjelaskan 

variabel Reputasi Auditor. 

Tabel IV.12 

Hasil pengujian Validitas Voluntary Auditor Switching 

Item pertanyaan Rhitung Rtabel Hasil 

Butir 1 0,706 0, 227 Valid 

Butir 2 0, 710 0, 227 Valid 

Butir 3 0, 707 0, 227 Valid 

Butir 4 0, 755 0, 227 Valid 

Butir 5 0,577 0, 227 Valid 

Butir 6 0,657 0, 227 Valid 

Butir 7 0,736 0, 227 Valid 

Butir 8 653 0, 227 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah 2021 

Tabel di atas mengidentifikasi bahwa sebanyak 8 butir 

pertanyaan variabel voluntary auditor switching, semua dinyatakan 

valid. Dengan demikian semua dapat diikutsertakan untuk 

menjelaskan variabel voluntary auditor switching. 

2) Uji Reabilitas 
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Untuk mengetahui apakah kuisioner tersebut reliabel, maka 

dilakukanlah pengujian reabilitas kuisioner dengan bantuan 

program SPSS. Uji reabilitas dilakukan untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya. Secara 

umum suatu instrumen dikatakan bagus jika memiliki 

koefisien Croncbach’s alpha >0,3. 

Tabel berikut ini menunjukkan hasil uji reabilitas setiap 

variabel yaitu, Opini Audit, Reputasi Auditor, dan Voluntary 

Auditor Switching dengan jumlah sampel sebanyak 73 

responden. 

Tabel IV.13 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel  Cronchbach’s alpha Keterangan  

Opini Audit 0,832 > 0,3 Reliabel  

Reputasi Auditor 0,834 > 0,3 Reliabel 

Voluntary Auditor Switching 0,839 > 0,3 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Dengan demikian berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuisioner adalah reliabel, 

karena nilai Cronchbach’s alpha > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa 

data penelitian dinyatakan reliabel. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Pengujian normalitas data dilakukan utuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada penelitian ini 

uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji Normal 

Probability Plot dan pengujian statistik Kolmogorov Smirnov. 

 

Gambar IV-1 

Hasil Pengujian Normalitas 

Dari hasil uji normalitas dengan uji Normal Probability Plot pada 

gambar IV.1 dapat diketahui bahwa plot data atau sebaran data cenderung 

menyebar dekat pada garis diagonal. Hal ini berarti data telah memenuhi 

asumsi normalitas. Untuk mendukung pernyataan ini maka pengujian P-Plot 

dilengkapi dengan uji Kolmogorov Smirnov yang tersaji dibawah ini: 
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Tabel IV.14 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

2,26125617 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,183 

Positive ,183 

Negative -,118 

Test Statistic ,183 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Dari hasil pengolahan data tabel IV.15, diperoleh besarnya nilai 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,102 dan signifikan 0,058. Nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka data diatas adalah normal dan 

grafik histogramnya dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar IV.2 

Grafik Histogram 

2) Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

pengaruh dari variabel independen dalam model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebasnya. Untuk melihat ada tidaknya dengan melihat 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off 

yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai 

Variance Inflasing Factor (VIF) <10. Jika nilai Tolerance ≤ 

0,10 dan nilai Variance Inflasing Factor (VIF) <10 maka 

pengujian ini bebas dari multikolinearitas. 

Tabel IV.15 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
17,414 3,224   5,402 ,000     

T.X1 ,884 ,135 ,703 6,571 ,000 ,989 1,011 

T.X2 
-,131 ,117 -,121 

-
1,127 

,266 ,989 1,011 

a. Dependent Variable: T.Y 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

Dari tabel di atas diketahui hasil uji multikolinearitas dari 

masing-masing variabel independen menunjukkan nilai Variance 
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Inflasing Factor (VIF) <10 , dan nilaiTolerance> 0,10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang  baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar IV.3 

Uji Heterokedastisitas 

 

Dari gambar IV.3 menunjukkan bahwa terlihat titik-titik 

menyebar secara acak diatas dan dibawah angka nol (0) pada sumbu 

Y. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam regresi. 

c. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan data yang telah diolah pada software SPSS versi 

23, maka didapatkan model regresi linier berganda sebagai berikut : 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
17,414 3,224   5,402 ,000     

T.X1 ,884 ,135 ,703 6,571 ,000 ,989 1,011 

T.X2 -,131 ,117 -,121 -1,127 ,266 ,989 1,011 

a. Dependent Variable: T.Y 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas hasil proses yang menggunakann 

software SPSS versi 23 sebagai perhitungan, maka hasilnnya sebagai 

berikut : 

Y = a +b1x1+b2+x2+e 

Y = 17.482 + 0.884(X1) + 0.131(X2) + e 

 Interprestasi dari kesamaan regresi di atas adalah: 

a) Konstanta bernilai sebesar 17.482, hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel Opini Audit (X1), Reputasi Auditor (X2) dianggap 

0 maka ada kenaikan pengambilan keputusan (Y) sebesar 17.482. 

b) Koefisien variabel Opini Audit (X1) sebesar 0.679, artinya apabila 

terjadi kenaikan nilai variabel Opini Audit (X1) sebesar 1% maka 

akan menaikkan pengambilan keputusan sebesar 0.884 (88,4%). 
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c) Koefisien variabel Reputasi Auditor (X2) 0.131, artinya apabila 

kenaikan nilai variabel Reputasi Auditor (X2) sebesar 1% maka 

akan menaikkan pengambilan keputusan sebesar 0.131 (13,1%). 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan regresi linier berganda, yaitu dengan Uji t dan uji f. 

1) Uji Regresi secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada hubungan yang 

signifikan atau tidak dalam hubungan antara masing – masing 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). pada 

penelitian ini dengan jumlah responden 48 orang, maka nilai t 

tabel = 1.666. nilai tersebut di dapat dari rumus, yaitu : 

t = α; n – k 

 = 0,05 ; 48 – 2  

 = 0,05 ; 46 

 = 1,678 

Keterangan  : 

α = Nilai sig 0,05 

n = Jumlah  responden 

k = Jumlah variabel 

Tabel IV.17 dibawah ini menunjukkan hasilpengujian uji t 

untuk masing-masing variabel. 

Tabel IV.17 

Hasil Uji secara parsial (Uji t) 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
17,414 3,224   5,402 ,000     

T.X1 ,884 ,135 ,703 6,571 ,000 ,989 1,011 

T.X2 -,131 ,117 -,121 -1,127 ,266 ,989 1,011 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

 

a) Opini Audit 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t untuk 

variabel opini audit menunjukkan nilai thitung>ttabel = 6,571 

>1,678 dengan nilai signifikasi sebesar 0,00 < 0,05 , dengan 

demikian berarti nilai signifikasi 0,00 lebih kecil dari 0,05 

maka H1 diterima dengan H0 ditolak yang berarti 

menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh signifikan 

terhadap pergantian audior sukarela. 

 

b) Reputasi Auditor 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh  nilai t untuk 

variabel reputasi auditor menunjukkan nilai thitung> ttabel = -

1,127 <1,678 dengan nilai signifikasi sebesar 0,266> 0,05 , 

dengan demikian berarti nilai signifikasi 0,266 lebih besar 

dari 0,05 maka H2 ditolak dengan H0 diterima yang berarti 
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menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh 

terhadap pergantian audior sukarela. 

 

2) Uji Regresi secara Simultan (Uji f) 

Uji f digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). untuk 

menari ftabel dapat dicari dengan rumus, yaitu : 

Df1 = k – 1 dan df2 = n – k 

Keterangan : 

 Df1 = dk pembilang 

 Df2 = dk penyebut  

 K     = jumlah variabel independen 

 N     = jumlah responden 

Maka, df1 = 2 – 1 = 1 

Df2 = 48 – 2 = 46 (Ftabel = 3.98) 

  Hasil perhitungan regresi secara bersama-sama diperoleh 

pada tabel IV.18. 

Tabel IV.18 

Hasil Uji secara Simultan (Uji f) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
231,593 2 115,796 21,683 .000

b
 

Residual 240,324 45 5,341     

Total 471,917 47       

a. Dependent Variable: T.Y 
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Sumber : Data primer yang diolah 2021 

Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa fhitung = 

21,683 > ftabel2.30 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian semua variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel pergantian auditor sukarela, oleh 

karena itu H3 yang menyatakan  opini audit, reputasi auditor. 

Opini audit dan reputasi auditor berpengaruh terhadap pergantian 

auditor sukarela pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota 

Medan di terima. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh opini audit terhadap voluntary auditor switching 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa opini 

audit berpengaruh terhadap voluntary auditor switching, dalam hal ini 

opini audit merupakan syarat yang dimiliki oleh akuntan publik. Dalam 

melakukan penugasan, seorang auditor harus menjalankan sesuai 

dengan  standar audit dan berpedoman pada kode etik pada Standart 

Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

Opini audit adalah suatu laporan yanh diberikan oleh auditor 

terdaftar, yang menyatakan bahwa pemeriksaan sudah dilakukan sesuai 

dengan norma atau juga aturan pemeriksaan akuntan yang diikuti 

dengan pendapatan tentang kewajaran laporan keuangan yang diperiksa.  

Audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi 

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi 

b. Predictors: (Constant), T.X2, T.X1 
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dan kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang 

yang kompeten dan independen. Sedangkan laporan keuangan 

merupakan suatu laporan mengenai catatan keuangan yang menyajikan 

posisi keuangan dan kinerja dalam sebuah perusahaan etntitas 

(Kesatuan). 

Opini audit dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

pergantian auditor (auditor switching. Hal ini membuktikan bahwa 

kualitas opini yang dikeluarkan oleh auditor dapat menentukan 

perusahaan untuk melakukan pergantian auditor (auditor switching). 

Apabila auditor tidak dapat memberikan opini wajar tanpa pengecualian 

(unqualified opinion), maka perusahaan cenderung akan melakukan 

pergantian KAP yang memungkinkan unutk dapat memberikan opini 

yang sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Pihak manajemen 

akan memberhentikan auditornya atas opini yang tidak diharapkan oleh 

perusahaan dan akan terus mencari auditor yang memberikan opini 

yang sesuai dengan harapannya. 

 

2. Pengaruh reputasi auditor terhadap voluntary auditor switching 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel reputasi auditor 

tidak berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching. The big 

4 auditor mempunyai reputasi dan keahlian yang baik dibandingkan 

dengan auditor non The Big 4. Dengan memilih Kap yang bereputasi 

baik diharapkan nantinya dapat menarik simpati para calon investor. 
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Investor cenderung lebih percaya pada laporan keuangan auditan dari 

reputasi berputasi (Praptitorini dan Januarti 2017). 

Statistik menunjukkan jika perusahaan menggunakan jasa KAP 

the big 4 maka voluntary auditor switching akan menurun. KAP the big 

4 mempunyai reputasi dan keahlian yang lebih baik dibandingkan 

dengan KAP the big 4. Dengan memilih KAP yang bereputasi baik 

diharapkan nantinya dapat menarik simpati calon investor. 

Klien biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang berasal dari 

KAP besar dan yang memiliki afiliasi dengan KAP Internasional 

merupakan auditor yang memiliki kualitas yang lebih tinggi karena 

auditor tersebut memiliki kualitas yang tinggi karena auditor tersebut 

memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan kualitas, seperti 

pelatihan dan pengakuan internasional. Perusahaan yang telah 

menggunakan jasa KAP besar atau the big 4 kemungkinannya kecil 

untuk mengganti KAP.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

dan yang menunjukkan hasil penelitian bahwa reputasi auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor switching. 

 

3. Pengaruh opini audit dan reputasi auditor terhadap voluntary      

auditor switching 

Statistik menunjukkan bahwa variabel opini audit (X1) dan reputasi 

auditor (X2) mempunyai pengaruh signifikan secara stimultan atau 

serempak terhadap voluntary auditor switching (Y) pada Kantor 
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Akuntan Publik (KAP). Dengan demikian, valuntary auditor switching 

(Y) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat diprediksi melalui opini 

audit (X1) dan reputasi auditor (X2) dengan menggunakan persamaan 

model regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Apriyeni Salim dan Sri Rahayu (2013) yang menyimpulkan bahwa 

opini audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap voluntary 

auditor switching dan reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap voluntary auditor switching. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dari hasil penelitian ini 

yang telah dipaparkan sebelumnya tentang Opini Audit (X1) dan Reputasi 

Auditor (X2) Terhadap Voluntary Auditor Switching (Y) pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1) Opini audit berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor 

switching. Semakin baik opini audit diberikan, maka voluntary 

auditor switching akan menurun. 

2) Reputasi auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

voluntary auditor switching. Semakin baik reputasi auditor, maka 

voluntary auditor switching akan semakin naik, 

3) Secara stimultan, variabel opini audit dan reputasi auditor 

berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor switching. Jika 

opini audit dan reputasi auditor semakin baik maka voluntary auditor 

switching menurun. 

 

B. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, masih banyak determinan lain yang secara 

teoritis mempengaruhi voluntary auditor switching,  maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain seperti audit 
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delay, pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien, dan financial 

distress. 

Bagi investor dan calon investor, untuk mengetahui kinerja perusahaan 

sebelum melakukan investasi sebaiknya para investor maupun calon 

investor mencari tahu mengenai profil perusahaan. 

Bagi perusahaan, untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham 

terhadap perusahaan. 
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1. Opini Audit 

No  Pertanyaan  Jawaban  

SS S N TS STS 

1 Auditor perlu untuk memahami struktur pengendalian 

intern dengan baik sehingga dapat memberikan opini 

audit dengan benar  

     

2 Kepatuhan auditor terhdadap peraturan perundang-

undangan digunakan untuk memperoleh kecukupan 

informasi mengenai kemungkinan terjadinya 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan  

     

3 Auditor menyatakan opini wajar dengan pengecualian 

atau opini tidak wajar, atau opini tidak menyatakan 

pendapat, ketika diharuskan oleh kondisi suatu 

perikatan audit   

     

4 Auditor yakin, atas dasar auditnya, bahwa laporan 

keuangan berisi penyimpangan dari Standar Akuntan 

Keuangan di Indonesia, yang berdampak material, dan 

ia berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat 

tidak wajar 

     

5 Ketiadaan bukti kompeten yang cukup atau adanya 

pembatasan terhadap lingkup audit yang 

mengakibatkan auditor berkesipulan bahwa ia tidak 

dapat menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian 

dan ia berkesimpulan tidak memnyatakan tidak 

memberikan pendapat. 

     

2. Reputasi Auditor 
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No  Pertanyaan  Jawaban  

SS S N TS STS 

1 Reputasi auditor sangat penting bagi perusahaan 

khsususnya yang akan IPO atau go public 

     

2 Auditor memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

besar dan memang dituntut untuk kompeten dan 

independen 

     

3 Alat ukur yang umumnya digunakan untuk mengukur 

reputasi auditor yaitu berdasarkan kapasitas dan nama 

besar yang di sandang oleh auditor tersebut 

     

4 Reputasi auditor menjadi salah satu faktor yang sangat 

penting terutama bagi perusahaan yang akan 

melakukan IPO atau go publik 

     

5 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berukuran lebih 

besar dianggap mampu menghasilkan kualitas auditing 

yang lebih bagus dari KAP yang berukuran kecil. 

     

 

 

 

 

 

  



 

86 

3. Voluntary Auditor Switching 

No  Pertanyaan  Jawaban  

SS S N TS STS 

1 Perkembangan profesi akuntan publik sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan perusahaan pada 

umumnya 

     

2 Pergantian auditor yang dilakukan perusahaan karena 

adanya peratutan yang mewajibkan perusahaan 

tersebut mengganti auditornya dalam jangka waktu 

tertentu 

     

3 Tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengganti 

auditornya ketika tidak ada peraturan yang 

mewajibkannya untuk mengganti auditor 

     

4 KAP akan saling bersaing untuk berusaha 

mendapatkan klen dengan memberikan jasa audit 

sebaik mungkin 

     

5 Semakin banyak perusahaan publik yang beroperasi, 

maka semakin banyak pula jasa akuntan publik yang 

diperlukan 

     

6 Ketika klien mengganti auditornya pada saat tidak ada 

aturan yang mengharuskannya (secara sukarela) 

     

7 Pergantian auditor secara voluntary (sukarela) sering 

terjadi diakibatkan karena kebijakan manajer 

perusahaan perusahan itu sendiri 
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8 auditor lebih tertarik dengan perusahaan besar 

sehingga lebih mau bekerja di perusahaan besar 
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SEBARAN DATA PENELITIAN 

VARIABEL OPINI AUDIT (X1) 

RESPONSEN  
X.1 

BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 JUMLAH  

1 3 3 4 4 4 18 

2 3 4 4 3 4 18 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 20 

6 3 3 3 4 4 17 

7 3 3 3 3 3 15 

8 4 4 4 4 4 20 

9 2 2 5 5 5 19 

10 2 3 3 4 4 11 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 3 3 4 3 4 17 

14 2 4 4 4 4 18 

15 5 4 4 5 4 22 

16   3 4 3 4 17 

17 3 4 4 4 4 19 

18 4 5 4 4 4 21 

19 3 3 3 5 5 19 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 3 3 3 4 17 

22 4 3 4 3 4 18 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 3 3 4 3 17 

25 5 3 4 4 5 21 

26 3 4 4 4 4 19 

27 4 3 4 4 4 19 

28 4 3 4 4 4 19 

29 2 2 2 2 2 10 

30 3 3 3 3 4 16 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 4 4 4 20 
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35 4 4 4 3 5 20 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 4 4 4 4 20 

38 3 3 3 4 4 17 

39 4 4 4 4 4 20 

40 4 3 4 4 3 18 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 3 4 4 3 18 

43 2 3 4 4 3 16 

44 4 4 4 4 4 20 

45 5 3 5 5 5 23 

46 3 3 3 4 4 17 

47 5 5 5 5 5 25 

48 4 4 4 4 4 20 

 

VARIABEL REPUTASI AUDITOR (2) 

RESPONSEN  
X.2 

BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 JUMLAH  

1 5 4 4 4 5 22 

2 3 3 4 4 4 18 

3 4 3 4 4 5 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 20 

6 3 3 3 4 4 17 

7 4 3 3 4 4 18 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 3 3 4 4 18 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 5 5 25 

14 2 4 2 2 4 14 

15 3 3 3 4 5 18 

16 4 4 5 4 4 21 

17 3 4 4 5 4 20 

18 4 3 4 4 5 20 

19 5 5 3 4 5 22 
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20 4 3 3 4 4 18 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 5 4 5 5 24 

24 3 3 3 4 4 17 

25 4 4 3 4 4 19 

26 4 3 4 3 4 18 

27 3 3 4 3 4 17 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 2 4 4 4 18 

30 3 3 4 4 4 18 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 4 4 5 4 21 

33 4 4 4 4 5 21 

34 2 2 2 2 2 10 

35 4 4 3 4 4 19 

36 3 3 3 4 4 17 

37 3 3 3 5 5 19 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 5 4 4 5 23 

41 4 4 4 4 4 20 

42 3 3 3 4 4 17 

43 4 4 4 5 5 22 

44 5 5 5 5 5 25 

45 4 4 4 4 5 21 

46 2 2 2 2 2 10 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 4 5 5 23 

 

 

 

  



 

91 

VARIABEL VOLUNTARY AUDITOR SWITCHING (Y) 

RESPONSEN  
Y 

BUTIR 
1 

BUTIR 
2 

BUTIR 
3 

BUTIR 
4 

BUTIR 
5 

BUTIR 
6 

BUTIR 
7 

BUTIR 
8 JUMLAH  

1 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

7 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

10 3 4 3 3 4 3 3 3 23 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 4 2 2 4 4 3 4 27 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 5 5 3 4 4 4 4 33 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

19 5 5 4 3 4 5 5 4 35 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 3 3 3 3 4 3 2 3 24 

22 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

23 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

24 3 3 4 3 4 4 3 3 27 

25 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

28 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

29 4 3 4 3 5 4 4 4 31 

30 4 3 3 3 3 4 3 4 27 

31 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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34 4 5 5 4 4 3 4 4 33 

35 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 4 4 3 3 4 4 3 4 29 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

44 4 4 4 3 4 3 4 5 31 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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